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BAB V 

PENUTUP 
 

A. Simpulan 

Model pembelajaran PBL merupakan suatu model yang mengarahkan atau 

melatih siswa untuk mampu memecahkan masalah dalam bidang ilmu atau bidang 

studi yang dipelajari. Dengan maksud peserta didik secara aktif mampu mencari 

jawaban atas masalah-masalah yang di berikan pendidik. Dalam hal ini pendidik 

lebih banyak sebagai mediator dan fasilitator untuk membantu peserta didik dalam 

mengkonstruksi pengetahuan secara aktifPenelitian ini dilatar belakngi oleh 

rendahnya kemampuan menulis siswa yang disebabkan karena kurangnya 

keseriusan siswa dalam belajar, siswa terbiasa bebicara dan berinteraksi bersama 

teman dikelas dengan bahasa keseharian (bahasa daerah) sehingga pada saat 

belajar masih banyak siswa tidak menggunakan bahasa indonesia dengan baik. 

Untuk dapat memecahkan masalah tersebut, maka peneliti memberi alternatif 

pemecahan masalah untuk meningkatkan kemampuan menulis siswa IV SD N 

48/II Padang Pelangas menggunakan model Problem Based Learning (PBL) yang 

bertujuan agar pembelajaran yang dilaksanakn di kelas lebih menarik, menyajikan 

pembelajaran yang berkaitan dengan permasalahan di sekitar siswa, sehingga 

dapat meningkatkan kemampuan menulis siswa dengan baik dalam individu 

ataupun kelompok. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diketahui bahwa terjadi 

peningkatan pada kemampuan menulis siswa. Keterampilan menulis pada 

penelitian ini dinilai berdasarkan rubrik penilaian yaitu isi, alur, bahasa, dan tanda 
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baca. Peningkatan yang sangat signifikan pada aktivitas pendidik disiklus I ke 

siklus II dengan selisih peningkatan keduanya yaitu sebesar 25%. Dengan total 

siswa tuntas pada siklus I sebesar 68% dengan kriteria cukup. Dan terjadi 

peningkatan pada siklus II yaitu 93% dengan kriteria baik sekali. 

Jika dilihat berdasarkan perolehan tes kemampuan menulis siswa, maka 

pada siklus I siswa hanya mendapat rata-rata nilai 51. Hal ini dapat dilihat 

berdasarkan aspek penilian sebagai berikut: 

(a) Rata-rata nilai keseluruhan siswa pada aspek penilaian isi cerita hanya 

mendapat nilai 60. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar siswa belum 

memiliki ketepatan dalam menggambarkan suatu isi dalam cerita. 

(b) Rata-rata nilai keseluruhan siswa pada aspek penilaian alur  mendapatkan nilai 

72. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar siswa sudah mulai mampu 

menuliskan alur cerita yang sesuai dengan struktur, sehingga cerita yang 

dituliskan sudah mulai mampu untuk dikembangkan secara logis dan menarik. 

(c) Rata-rata nilai keseluruhan siswa pada aspek penilaian bahasa hanya 

mendapatkan nilai 60. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar siswa 

belum mampu menggunakan kaidah bahasa Indonesia dengan benar dalam 

menuliskan sebuah cerita. 

(d) Rata-rata nilai keseluruhan siswa pada aspek penilaian tanda baca hanya 

mendapatkan nilai 46. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar siswa 

belum mampu menentukan tanda baca yang tepat dan sesuai pada saat menulis 

ssebuah cerita 
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Sedangkan pada siklus II diketahui rata-rata nilai tes kemampuan menulis 

siswa mencapai 88 dengan penjelasan per aspek sebagai berikut:  

(a) Rata-rata nilai keseluruhan siswa pada aspek penilaian isi cerita hanya 

mendapat nilai 72. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar siswa sudah 

mulai memiliki ketepatan dalam menggambarkan suatu isi dalam cerita. 

(b) Rata-rata nilai keseluruhan siswa pada aspek penilaian alur  mendapatkan nilai 

82. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian besar siswa sudah mampu 

menuliskan alur cerita yang sesuai dengan struktur, sehingga cerita yang 

dituliskan mampu untuk dikembangkan secara logis dan menarik. 

(c) Rata-rata nilai keseluruhan siswa pada aspek penilaian bahasa mendapatkan 

nilai 68. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian siswa masih belum mampu 

menggunakan kaidah bahasa Indonesia dengan benar dalam menuliskan sebuah 

cerita. 

(d) Rata-rata nilai keseluruhan siswa pada aspek penilaian tanda baca 

mendapatkan nilai 52. Hal ini menggambarkan bahwa sebagian siswa belum 

mampu menentukan tanda baca yang tepat dan sesuai pada saat menulis 

ssebuah cerita  

Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa persentasi yang dilakukan oleh 

guru pada siklus ke II sudah sesuai dengan langkah-langkah dari penerapan model 

pembelajaran Problem Based Learning, sehingga terjadinya peningkatan yang 

sangat signifikan pada siklus ke II. Hasil observasi peserta didik menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan yang sangat signifikan pada aktivitas peserta didik di 

siklus I ke siklus ke II dengan jumlah selisih peningkatan keduanya yaitu sebesar 
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16%. Hal ini dapat dilihat dari rata-rata persentase skor siklus I sebesar 70% 

dengan kriteria baik. Meningkat pada siklus II menjadi 86% dengan kriteria 

sangat baik. Dengan demikian dapat disimpulakan bahwa persentasi yang 

dilakukan oleh guru pada siklus ke II sudah sesuai dengan langkah-langkah dari 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning, sehingga terjadinya 

peningkatan aktivitas siswa yang sangat signifikan pada siklus ke II. 

Adapun rata-rata hasil keterampilan menulis siswa pada siklus I ialah 51, 

sedangkan pada siklus II meningkat menjadi 88. Kemampuan menulis siswa pada 

siklus I meningkat 37 poin pada siklus II. Jika dikaitkan dengan standar KKTP 

yaitu 75, maka nilai rata-rata hasil kemampuan menulis siswa pada siklus 1 belum 

memenuhi standar KKTP. Sedangkan pada Siklus II diketahui bahwa nilai rata-

rata hasil kemampuan menulis siswa mencapai nilai 88. Jika dikaitkan dengan 

standar KKTP yaitu 75, maka nilai rata-rata hasil kemampuan menulis siswa pada 

siklus II sudah memenuhi standar KKTP. Dengan demikian, dapat dipahami 

bahwa kemampuan menulis siswa sudah meningkat dari siklus sebelumnya. 

B. Saran 

SehuBung dengan hasil yang diperoleh, maka peneliti memberikan saran 

dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model Problem 

Based Learning sebagai berikut: 

1. Bagi penulis, menambahkan  pengetahuan penulis tentang penggunaan model 

Problem Based Learning  pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
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2. Bagi guru, diharapkan untuk dapat menerapkan model pembelajaran Problem 

Based Learning sebagai model alternatif dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia 

3. Bagi siswa, membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan menulis 

dengan menggunakan model Problem Based Learning sehingga dapat 

mengikuti pembelajaran dengan baik 

4. Bagi sekolah, dapat menggunakan model pembelajaran Problem Based 

Learning  dalam proses pembelajaran disekolah untuk meningkatkan  kualitas 

hasil pembelajaran. 
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